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 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya jual beli bahan baku arang di 

Desa Sebuli Kecamatan Kelumpang Tengah Kabupaten Kotabaru yang dilakukan 

antara penjual dan pembeli. Penjual mendapatkan bahan baku arang di lahan 

kosong tanpa izin dari pemiliknya. Dengan demikian penjual menjual bahan baku 

arang tersebut kepada pembeli, pembeli pun tidak mengetahui asal usul bahan 

baku arang tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana praktik jual beli bahan baku arang dan bagaimana pandangan fiqh 

muamalah terhadap praktik jual beli bahan baku arang yang ada di Desa Sebuli 

Kecamatan Kelumpang Tengah Kabupaten Kotabaru. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris yang juga 

disebut dengan penelitian hukum sosiologi atau secara umum merupakan 

penelitian studi lapangan, yang berlokasi di Desa Sebuli Kecamatan Kelumpang 

Tengah Kabupaten Kotabaru. Subjek penelitian ini adalah penjual dan pembeli 

bahan baku arang. Adapun objeknya ialah pandangan fiqh muamalah terhadap 

praktik jual beli bahan baku arang. Pengumpulan data yang akan penulis lakukan 

melalui observasi dan wawancara. Kemudian dianalisis data dengan melakukan 

tiga cara, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini bahwa penjual memanfaatkan/mengambil bahan baku 

arang dari lahan yang kosong tanpa izin pemiliknya, yang mana lahan tersebut 

tidak dikelola ataupun tidak terurus. Dalam praktik jual beli ini lahan yang 

dikelola oleh penjual berbeda-beda, yaitu ada lahan milik individual dan ada pula 

milik perusahaan PT. Arutmin Indonesia. Penjual memanfaatkan lahan tersebut 

karena mereka menganggap lahan bebas dan ada pula melakukannya terpaksa 

karena untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Pandangan fiqh 

muamalah tentang jual beli bahan baku arang di Desa Sebuli Kecamatan 

Kelumpang Tengah Kabupaten Kotabaru ini jelas dilarang menurut Islam karena 

penjual bukan menjual bahan baku arang milik sendiri, akan tetapi, mengambil 

hak orang lain tanpa izin. Dengan demikian jual beli ini termasuk kategori jual 

beli ghasab (mengambil hak orang lain) yaitu hukumnya haram.  

  


